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ABSTRAK 

       Radikal bebas merupakan salah satu penyebab terjadinya penurunan daya ingat. Gambir (Uncaria 
gambir (Hunter) Roxb) mempunyai kandungan katekin yang terbukti memperbaiki kerusakan oksidatif 
akibat radikal bebas, sehingga diduga dapat meningkatkan daya ingat. Dengan karakteristik gambir yang 
khas, gambir sangat cocok untuk dijadikan olahan minuman gambir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dosis minuman gambir terhadap peningkatan daya ingat mencit galur Balb/c. 
        Model T-maze dan induksi dengan ECS (50 mA, 20 detik) digunakan dalam menguji kemampuan 
peningkatan daya ingat mencit dengan mengamati perubahan perilaku mencit secara spontan. Terdapat 5 
kelompok perlakuan dalam penelitian ini yaitu kontrol normal, kontrol negatif dan 3 kelompok perlakuan 
yang diberi minuman gambir dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB. Parameter 
yang diamati adalah waktu tempuh yang dibutuhkan mencit melewati T-maze, 45 menit setelah diinduksi 
ECS. Data dianalisis secara statistik dengan uji Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dosis minuman 
gambir mempengaruhi kemampuan peningkatan daya ingat mencit. Minuman gambir dengan dosis 200 
mg/kg BB dan 400 mg/kg BB memiliki kemampuan meningkatkan daya ingat mencit (P<0,05). Dosis 
200 mg/kg BB ditentukan sebagai dosis minuman gambir yang paling efektif meningkatkan daya ingat 
mencit. 
 

Kata kunci : minuman gambir, daya ingat, mencit balb/c , ECS, T-maze 
 

1. PENDAHULUAN 
       Prevalensi penurunan daya ingat di seluruh 
dunia terhadap individu yang berumur 60 tahun 
ke atas diperkirakan antara 5-7%. Kontribusi 
penurunan daya ingat terhadap individu berusia 
60 tahun ke atas adalah lebih tinggi dari stroke, 
penyakit jantung atau kanker (Rees dkk., 2006; 
Alves et al., 2013; Prince et al., 2013). WHO 
mendefinisikan penurunan daya ingat sebagai 
kehilangan yang progresif dari fungsi kognitif 
tanpa kehilangan kesadaran yang disebabkan 
oleh disfungsi yang progresif dan kematian sel-
sel neuron yang bertanggung jawab untuk 
menyimpan dan memproses informasi. Dari 
penelitian sebelumnya, dikatakan bahwa 

penurunan daya ingat dipengaruhi oleh 
kontribusi stres oksidatif. Stres oksidatif adalah 
suatu keadaan yang tidak seimbang antara 
produksi Reactive Oxygen Species (ROS) dengan 
sistem pertahanan antioksidan tubuh 
(Yanwirasti, 2006). Oleh karena itu diperlukan 
suatu asupan makanan atau suplemen 
antioksidan untuk menjaga keseimbangan antara 
produksi Reactive Oxygen Species (ROS) dengan 
sistem pertahanan antioksidan tubuh. Salah 
satunya adalah gambir yang mengandung 
katekin yang terbukti memperbaiki kerusakan 
oksidatif akibat radikal bebas. Oleh karena itu 
gambir berpotensi digunakan sebagai obat untuk 
penyakit yang berhubungan dengan 
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pembentukan radikal bebas seperti penuaan dini, 
alzheimer, penurunan daya ingat, kardiovaskular 
dan lain lain (Parigi et al., 2006; Lucida et al., 
2010; Achmad et al., 2012; Kailaku dkk., 2012). 
Dengan karakteristik gambir yang khas, gambir 
sangat cocok untuk dijadikan olahan minuman 
gambir. Diketahui bahwa dosis mempengaruhi 
respon yang ditimbulkan. Umumnya semakin 
tinggi dosis, semakin besar pula respon yang 
ditimbulkan. Namun, dapat juga terjadi 
penurunan respon akibat peningkatan dosis 
sehingga akan dicapai dosis yang tidak dapat 
meningkatkan respon (Yasuda et al., 2008). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dosis minuman gambir terhadap 
peningkatan daya ingat mencit galur Balb/c. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1. Bahan Penelitian 
       Bahan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah produk gambir, gula 
Gulaku®, aquadestilata dan mencit Balb/c. 

2.2. Alat Penelitian 
       Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alat-alat gelas, Electroconvulsive shock 
(ECS), dan labirin berbentuk T (T-maze). 

2.3. Prosedur Penelitian 
2.3.1. Aklimatisasi Hewan Uji 
       Mencit dengan berat badan 20-30 gram 
diletakkan dalam kandang pada kondisi 
lingkungan standar (suhu kamar dan fase 
terang:gelap=12 jam). Tiap kandang berisi 6 
ekor mencit dan diberikan akses bebas untuk air 
minum dan pakan. Selain itu mencit juga dilatih 
setiap hari untuk melewati T-maze dalam 
rentang waktu 1-2 menit. Semakin sedikit waktu 
yang dibutuhkan mencit untuk melewati T-maze, 
maka semakin baik memori mencit dan dapat 
digunakan untuk tahap selanjutnya. 

2.3.2. Pembuatan Minuman Gambir 
       Minuman gambir dibuat dengan cara yaitu 
14,5 gram serbuk gambir dimasukkan ke dalam 
beaker gelas yang berisi 200 mL aquadestilata 
yang telah dididihkan terlebih dahulu, kemudian 
dipanaskan  selama 5 menit dan disaring hingga 
diperoleh filtrat. Gula 10% b/v  ditambahkan ke  

dalam filtrat dan larutan didinginkan hingga 
suhu kamar. 

2.3.3. Uji Aktivitas Peningkatan Daya Ingat 
Minuman Gambir 

       Tiga puluh (30) ekor mencit dibagi menjadi 
5 kelompok, tiap kelompok berisi 6 ekor mencit 
dan diberikan perlakuan sebagai berikut: 
Kelompok I (kontrol normal) tidak diberi 
perlakuan apapun, hanya diberikan pembawa 
berupa aquadest; kelompok II (kontrol negatif) 
diberikan air gula 10% b/v; kelompok III 
(perlakuan I) diberikan minuman gambir dengan 
dosis 100 mg/kg BB; kelompok IV (perlakuan 
II) diberikan minuman gambir dengan dosis 200 
mg/kg BB dan kelompok V (perlakuan III) 
diberikan minuman gambir dengan dosis 400 
mg/kg BB. Kelompok II sampai kelompok V 
diberikan perlakuan selama 1 minggu secara p.o. 
dan setelah 1 minggu diinduksi dengan ECS 
sebesar 50 mA, 20 detik (mencit dipuasakan 
selama 1 hari sebelum diberikan perlakuan). 
Empat puluh lima (45) menit setelah induksi 
ECS, mencit diuji dengan T-maze dan dilakukan 
pencatatan waktu.  

2.3.4. Analisis Data 
      Data dianalisis secara statistik dengan uji 
Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji 
Mann-Whitney dengan taraf kepercayaan 95%. 
 
3. HASIL 

 
Gambar 3.1. Grafik rata-rata waktu tempuh yang 

dibutuhkan mencit untuk melewati 
T-maze setelah induksi ECS pada 
pengujian aktivitas antidementia 
minuman gambir pada mencit 
galur balb/c. 

Keterangan: 
         Kontrol Normal    : tanpa perlakuan 

Kontrol Negatif    : air gula 10% b/v 
Perlakuan 1          : minuman gambir dengan dosis 100 mg/kg BB 
Perlakuan 2          : minuman gambir dengan dosis 200 mg/kg BB 
Perlakuan 3          : minuman gambir dengan dosis 400 mg/kg BB 

 : nilai P<0,05 dibandingkan dengan kontrol negatif 
   : nilai P>0,05 dibandingkan kontrol normal 

 : nilai P< 0,05 dibandingkan kontrol normal 
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4. PEMBAHASAN 
       Pada pengujian peningkatan daya ingat, 
parameter yang diamati adalah waktu tempuh 
yang dibutuhkan mencit untuk melewati T-maze 
45 menit setelah induksi ECS (50 mA, 20 detik). 
Pengamatan waktu tempuh tersebut bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dosis minuman 
gambir (100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 400 
mg/kgBB) terhadap peningkatan daya ingat 
mencit galur Balb/c.  
      Rata-rata waktu tempuh mencit yang paling 
tinggi terdapat pada kontrol negatif dan yang 
paling rendah pada perlakuan 2. Hasil analisis 
statistik menunjukkan dosis minuman gambir 
berpengaruh dalam meningkatkan daya ingat 
mencit (p<0,05). Minuman gambir dengan dosis 
100 mg/kg BB tidak memiliki kemampuan 
meningkatkan daya ingat mencit secara 
signifikan (p>0,05) sedangkan minuman gambir 
dengan dosis 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB 
memiliki kemampuan dalam meningkatkan daya 
ingat mencit (p<0,05) 
       Kemampuan peningkatan daya ingat mencit 
antara minuman gambir dengan dosis 200mg/kg 
BB dan dosis 400 mg/kg BB tidak menunjukkan 
perbedaan yang bermakna (p>0,05). Hal ini 
diduga karena adanya kejenuhan reaksi antara 
radikal bebas yang diproduksi ECS dengan 
senyawa antioksidan yang terkandung dalam 
minuman gambir. Minuman gambir telah 
terbukti memiliki aktivitas antioksidan 
(Rupadani, 2013). Antioksidan berperan dalam 
menetralkan kelebihan radikal bebas dan sebagai 
pelindung dalam melawan efek racun dari 
radikal bebas sehingga dapat menurunkan 
terjadinya stres oksidatif yang merupakan 
kontribusi penurunan daya ingat (Lingga, 2012). 
Oleh karena itu, dosis 200 mg/kg BB ditentukan 
sebagai dosis minuman gambir yang paling 
efektif meningkatkan daya ingat mencit. Hal ini 
juga didukung dari data yang menunjukkan 
bahwa rata-rata waktu tempuh mencit pada 
kelompok perlakuan yang diberi minuman 
gambir dengan dosis 200 mg/kg BB lebih rendah 
dan berbeda bermakna dengan kelompok kontrol 
normal (p<0,05).  
 
 
       

5. KESIMPULAN 
        Dosis minuman gambir berpengaruh 
terhadap kemampuannya dalam meningkatkan 
daya ingat mencit. Minuman gambir dengan 
dosis 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB 
memiliki kemampuan meningkatkan daya ingat 
mencit (P<0,05). Dosis 200 mg/kg BB 
ditentukan sebagai dosis minuman gambir yang 
paling efektif meningkatkan daya ingat mencit. 
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